BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil uji coba dari sistem yang telah dirancang pada bab sebelumnya.
Pengujian dimulai dengan memastikan setiap komponen pada perangkat keras dan
perangkat lunak dapat bekerja sesuai dengan rancangan sebelumnya. Setelah
melakukan pengujian pada komponen selanjutnya dilakukan pengujian pada

perangkat keras dan perangkat lunak.

4.1 Realisasi Perangkat Keras

Pada perakitan perangkat keras ini terdapat beberapa komponen utama yang
digunakan seperti sumber tegangan, mikrokontroller NodeMCU ESP8266, modul
sensor DHT11, modul sensor Raindrops, relay 2 channel, step down module, dan
stepper motor. Yang mana power supplay terhubung dengan Relay 2 channel, Step
down module, Module sensor DHT11, Raindrops dan stepper motor yang

dihubungkan pada mikrokontroller NodeMCU melalui pin-pin menggunakan kabel

jumper seperti realisasi alat pada gambar dan table 4.1

Gambar 4.1 Bentuk Rancangan Perangakat Keras
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Tabel 4.1 Koneksi Pin Modul Sensor DHT11 Dan Mikrokontroller

Pin Modul Sensor DTH11 Pin NodeMCU ESP8266
VCC VCC
GND GND
DATA/OUT D7

Tabel 4.2 Koneksi Pin MH - Modul (Raindrop) Dan Mikrokontroller

Pin NodeMCU ESP8266 Pin MH — Modul ( Raindrop)
VCC VCC
GND GND
A0 A0

Tabel 4.3 Koneksi Pin Modul Rellay 2 Channel Dan Mikrokontroller

Pin NodeMCU ESP8266 Pin Modul Rellay 2 Channel
VCC VCC
GND GND
D6 IN1
D5 IN2

Tabel 4.4 Koneksi Pin Motor Stepper Modul (ULN2003)
Dan Mikrokontroller

Pin Motor Stepper Modul (ULN2003) Pin NodeMCU ESP8266
IN1 D1
IN2 D2
IN3 D3
IN4 D4

NodeMCU terhubung dengan Laptop menggunakan kabel USB sebagi sumber daya
dan dapat melakukan unggah kode program. Node Sensor dan server terhubung

melalui koneksi internet dari smartphone (portable hotspot).
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4.2 Realisasi Perangkat Lunak

4.2.1 Konfigurasi Arduino IDE
Pada realisasi perangkat lunak ini menggunakan Arduino IDE yang digunakan
untuk membuat serta menulis kode program yang akan dijalankan pada
mikrokontroller. Serta diperlukan adanya konfigurasi pada beberapa board yang
ada di dalam Arduino IDE agar dapat mengunggah kode program dengan benar
tanpa terjadinya kesalahan pada kode program yang akan di jalankan. Konfigurasi
Arduino IDE dapat dilihat pada gambar 4.2

@ Weather | Arduino 1.8.16

File Edit Sketch Tools Help

Auto Format

Archive Sketch

Fix Encoding & Reload

Manage Libraries... Ctri+Shift+1
Serial Monitor Ctri+Shift+M
Serial Plotter Ctri+Shift+L

WiFi101 / WiFiNINA Firmware Updater
ESP8266 LittleFS Data Upload

Board: "NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module)" >
Builtin Led: "2"

Upload Speed: “115200"

CPU Frequency: "80 MHz"

Flash Size: "4MB (FS:2MB OTA:~10129KB)"
Debug port: “Disabled”

Debug Level: "None"

P Variant: "v2 Lower Memory™
VTables: “Flash™

VVVVVVYVY

C++ Exceptions: "Disabled (new aborts on oom)”
g 3on, Stack Protection: "Disabled”
Erase Flash: “Only Sketch”
SSL Support: "All SSL ciphers (most compatible)™
B void setup( MMU: "32KB cache + 32KB IRAM (balanced)"
. Non-32-Bit Access: "Use pgm_read macros for IRAM/PROGMEM" o

", SsrverPat

vV VY VvVvy

Serial.
dhtStatus

Get Board Info

Programmer

Bum Bootloader

4 facros for IRAM/PROGMEM, M8 (FS:2MB OTA~1019KB). 2, v2 Lower Memory, Disabled, None, Only Sketch. 115200 on 192.168.18.26

Gambar 4.2 Konfigurasi Arduino IDE untuk NodeMCU

Board : NodeMCU 1.0 (ESP-12E Module)
Upload Speed 115200
Debug Port . Disable
Flash Size . 4MB (FS: 2MB OTA: ~ 1019KB)

A w0 Dd e
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4.2.2 Hasil Program Pada Serial Monitor (Node Sensor)

Pada realisasi proses yang sedang dijalankan oleh node sensor melalui serial monitor
pada Arduino IDE yang mana Node Sensor terhubung pada jaringan wifi dan
membaca data cuaca pada Wather API, selanjutnya sensor DHT11 mengukur suhu
dan kelembaban ruangan pada sekitar pengeringan yang mana data suhu dan
kelembaban kemudian di kirimkan ke sensor modul raindrop untuk dapat mendeteksi
terjadinya hujan maupun akan terjadi hujan. Lalu data sensor dikirim ke server

seperti pada gambar 4.3

Send

10:36:18.3845 -> Server : http://apli.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.418524596899363¢ ,,
10:36:18.938 -> {"coord™:{"lon":105.2598,"lat™":-5.4185}, "weather™: [{"id":804, "main™:"Clouds"™, "¢
10:36:18.985 -> Weather Main : "Clouds™

10:36:18.985 —-> Temperature : 29.13
10:36:18.985 —-> Humidity : €7
10:36:18.985 -> Clouds : 100%

10:36:23.016 -> Server : http://api.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.418524596899363¢
10:36:23.063 -> {"coord":{"1lon":105.2598,"lat™:-5.4185}, "weather": [{"id":804, "main™:"Clouds"™, "c
10:36:23.110 -> Weather Main : "Clouds™

10:36:23.110 -> Temperature 229,13

10:36:23.110 -> Humidity : 67

10:36:23.110 -> Clouds : 100%

10:36:27.094 -> Server : http://api.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.418524596899363¢
10:36:27.188 -> {"coord™:{"lon":105.2598,"1lat™:-5.4185}, "weather": [{"id":804, "main":"Clouds™, "¢
10:36:27.235 -> Weather Main : "Clouds™

10:36:27.235 -> Temperature 2 =29513

10:36:27.235 -> Humidity : 67

10:36:27.235 -> Clouds : 100%

10:36:31.219 -> Server : http://api.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.418524596899363¢
10:36:34.022 -> {"coord™:{"lon":105.2598,"lat":-5.4185}, "weather™: [{"id":804, "main™":"Clouds”™, "¢
10:36:34.069 -> Weather Main : "Clouds™

10:36:34.069 -> Temperature s 29.13

10:36:34.069 —-> Humidity : 67

10:36:34.069 -> Clouds : 100%

10:36:38.100 -> Server : http://api.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.4185245963899363¢
10:36:38.147 -> {"coord™:{"lon":105.2598,"lat™":-5.4185}, "weather™: [{"id":804, "main™:"Clouds™, "¢
10:36:38.194 —-> Weather Main : "Clouds™

10:36:38.194 -> Temperature : 29.13
10:36:38.194 -> Humidity : 67
10:36:38.194 -> Clouds : 100%

10:36:42.177 -> Server : http://api.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-5.418524596899363¢
10:36:42.271 -> {"coord":{"lon":105.2598,"lat":-5.4185}, "weather": [{"id":804, "main™:"Clouds", "¢
10:36:42.318 -> Weather Main : "Clouds™

10:36:42.318 -> Temperature 529313

10:36:42.318 -> Humidity 5 ¥
10:36:42.318 -> Clouds : 100%

v
< >
Autoscroll Show timestamp No line ending | 115200 baud -~ Clear output

Gambar 4.3 Hasil Pemrosesan pada Node Sensor
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4.2.3Tampilan Pada Web Server

Pengering Biji Kopi Luwak

Sistem Pengering Biji Kopi Luwak Dengan Wather API Sebagai Pembanding Data Cuaca Pada Sensor Secara Realtime

Lampung 19:00 Senin, 23 Februari 2022

G o

Gambar 4.4 Tampilan Antarmuka Web Server

Pada gambar 4.4 server menampilkan jumlah data sensor yang disimpan pada

database, suhu, kelembaban, lokasi, dan status node sensor secara realtime.

4.2.4 Database Pada Server

Be CTlServer 127.0.0.1 » @ Database: iotech » [ Table: sensorlog

php

(] Browse f Structure | saL 4 Search & Insert | b Export  [wl Import = Privil
oo o ®e 1 bt L sa Eg -+ P P
Recent  Favorites .. Current selection does not contain a unique column. Grid sdit, checkbox, Edit, Copy and Dalets features are not av
B Naw «# Showling rows 0 - 24 (1246 total, Quary took 0 0062 seconds ) [lastupdate: 2021.09.16 13:59:08... - 2021.09.16 13
i oo
S
H 0 infarmation_schema sE * FROM “sensorlog’ ORDER BY ~lastupdate  DESC
=4 ietech
‘ 7 Haw [ Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ][ Create PHP code ] [ Refresh ]
+i b sensorlog
450 kampus 1 ~| = == | Numbsrofrows: |25 Filter rows: | Search this table
40 mysal
i - n
44 performance_schema Options
R r—— data lastupdate - 1
e 16106, 144.105,62 44.82 11,95 147 208 184,116,153, 117 148,49 216,204 56,19 20210516 13 59 08
W 15.106,144,105,52,44,82,11,35,147.208,184,118,153,117.149,49,216,204,56.19 2021-09-16 13:59:03
F-4 ujlan 15,106,144,105,52,44,82,11,35,147 208,184, 118,153,117,149,49,216,204,58,18 2021.09-16 1358 57

15,106,144,106,52,.44.82 11,365,147 208,184,118,163.117,149,49 216,204, 68,18 2021-09-16 13,68 62
15.106,144,105,52.44.82,11,35,147.208,184,118.153.117,149,49.216,204.58.21 2021-09-16 13:58:46
15,106,144,105,52,44,82 11,35,147,208,184,118,153,117,149 49 216,204 58,21 2021-09-16 13:58:40
15,106,144,105,52,44,82,11,35,147,208,184,118,153,117,149,49 216,204 58,21 2021-09-16 13.58 35
15.106,144,105,52.44.82 11,365,147 .208,184,118,163.117.149,49,216,204,58.20 2021-09-16 13:58:29
15,106,144,105,52,44 82, 11,35,147,208,184,118,153,117,149,49, 216,204 58 20 2021-09-16 13.58.24
15,106,144 105,52, 44.82 11,35 147 208,184,118,153,117,149,49 216,204 68,20 2021-09-16 1368 19
15,106,144,106,52,44.82 11,356,147 208,184,118,163,117,149,49 216,204, 68,20 2021-09-16 13.58.13
15,106,144 105,52, 44,82 11,35 147 208,184, 118,153,117,149,49 216,204 58,20 2021-09-16 13.58 08
15.106,144.105,52.44.82,11,35.147,208.184,118,153,117.149,49.216.204,58,20 2021-09-16 13:58:02
15,106,144,105,52 44,82 11,35,147,208,184,118,153,117,149,49,216,204,68,20 2021-09-16 13.57 57
15,106,144,105,52,44.82 11,356,147 208,184,118,153,117,149,49 216,204,58.20 2021-09-16 13.57 51
m Consoleli05,52.44.82,11.35.147.208.184,118,153.117.149,49.216.204,.56.23 2021-09-16 13:57:46

Gambar 4. 5 Database Pada Web Server

Gambar 4.5 merupakan tampilan database yang berisikan “data” untuk menyimpan

data yang dikirim oleh node sensor serta menyimpan waktu data saat dikirimkan.
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4.3 Pengujian Sistem

4.3.1 Pengujian Fungsional

Pada pengujian fungsionalitas ini dilakukan analisis terhadap kesesuaian fungsi
hasil rancangan sistem dan server yang telah dibuat. Peran node sensor pada sistem
ini adalah melakukan pengambilan data pada Wather APl untuk mengetahui cuaca
pada lokasi penjemuran yang mana data pada Wather API dalam bentuk format
json, yang mana raindrop modul sensor digunakan untuk mendeteksi terjadinya
hujan atau tidak pada lokasi penjemuran. Selain itu sensor DHT11 akan melakukan
pengiriman data berupa data suhu dan kelembaban yang mana server dapat
berfungsi untuk menampilkan data Node sensor. Berikut table 4.5 merupakan hasil

pengujian fungsionalitas.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Fungsional Sistem

No Pengujian Hasil

1. | Menyambungkan Node Sensor ke jaringan wifi/internet. Berhasil
2. | Membaca data pada Wather API. Berhasil
3. | Membaca data dari Raindrop. Berhasil
4. | Membaca data dari sensor DHT11. Berhasil
5. | Node sensor mengirim data sensor ke server. Berhasil
6. | Server menerima data sensor dari Node sensor. Berhasil
7. | Menampilkan Hasil data sensor pada web server. Berhasil

Node sensor berhasil terkoneksi ke jaringan wifi yang terhubung dengan internet.
Pada Wather API digunakan untuk mengetahui cuaca pada lokasi serta data
pembanding pada modul raindrop. Yang mana module raindrop berfungsi untuk
mendeteksi terjadinya hujan dengan cara apabila sensor terkena percikan air maka

sensor akan membaca apakah benar percikan air hujan atau tidak dengan
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menggunakan data pembanding pada Wather API. Sedangkan pengujian sensor
DHT11 yaitu dapat membaca suhu dan kelembaban dengan memanfaatkan library
DHT11 yang ada pada arduino IDE. Yang mana data pada node sensor dikirimkan
ke server menggunakan metode post pada protocol http. Setelah itu data diterima

server dan disimpan pada database dan akan di tampilkan pada web page.

4.3.2 Uji Coba Wather API

Pengujian Wather API dilakukan untuk memastikan kondisi cuaca pada lokasi
pengeringan yang mana data pada lokasi ditentukan oleh koordinat longitude dan
latitude pada url wather API. Data wather API tidak dipengaruhi oleh data sensor,
dikarenakan wather API berfungsi sebagai pembanding data sensor. Pengujian
dillakukan dengan menggunakan aplikasi postman untuk memeriksa data pada
wather API dan memvalidasi data dalam bentuk Json.

Pengujian dapat dilihat pada gambar 4.6

GET v hitps:/fapl.openweathermap.org/data/2.5/weather?lat=-4.652564&l0n=105.14467188appid =9c74501d4e9da0dadb¢ m

Params @  Authorization  Headers (6)  Body  Pre-request Script  Tests  Saftings Cookies
KEY VALUE DESCRIPTION ao Bulk Edit

at 4650564

lon 1051446718

appid 9c074501d429d3002909b8291c44c18d

units metric

Gambar 4.6 Pengujian URL Wather API

Kode Program dari hasil pengujian yang sudah dilakukan dengan aplikasi postman
didapatkan hasil seperti pada gambar 4.7 dan 4.8
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"scattered clouds™,

“stations~,

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Wather API pada Json

WiFiClient client;

HTTPClient http;
http.begin{client, serverName);
int httpResponseCode = http.GET();
String pavload = http.ge:S::i:g{?J
http.end();

if (httpResponseCode != 200) return false;
deserializedson{doc, payload);

sonObject obj = doc.as<JIsonObject>(};

tring main = obj["weather™] [0] ["main™].as<String>{):

g desc = obj["weather™] [0] ["description™].as<String={):
g temp = obj["main™] ["temp"].as<5String
g humd = obj["main™] ["humidity™] .as<3
tring clou = ocbj["clouds™] ["all™].as<5String>():
tring loc = obj["name™].as<String>();

ot

ot

xR 5 T o R o R T o 5 =)
ot

Gambar 4. 8 Kode Program Arduino Wather API
Dari pengujian Wather API yang telah dilakukan data yang diperoleh adalah data

Json yang vaild sesuai dengan data koordinat latitude dan longitude.
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4.3.3 Uji Coba Module Raindrop Sensor

Gambar 4.9 Pengujian Module Raindrop Sensor

Pada gambar 4.9 Pengujian pada modul raindrop dilakukan dengan membasahi
bagian panel sensor. Karena air hujan termasuk golongan cairan elektrolit maka
dapat menghantarkan arus listrik. sehingga data yang diperoleh merupakan
perubahan tegangan berdasarkan banyaknya lempengan yang saling bersentuhan

dengan air.

String getRaindrop() |
String val = ({analogBsad(fl) < 600) 2 "Hujan™ : "Tidak Hujan";
return val;

1

Gambar 4. 10 Kode Program Arduino Pada Modul Raindrop

Gambar 4.10 diatas merupakan tampilan kode program Arduino yang digunakan

untuk mengetahui jumlah data bit air pada sensor modul raindrop.

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Pada Module Raindrop Sensor

No Air (Tetes) Data Sensor ( ADC 10-bit )
1 2 102
2 4 248
3 5 288
4 8 572
5 12 822
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Dari hasil pengujian module Raindrop sensor diatas masih menunjukkan angka
batas normal karena masih dibawah 1023-bit. Nilai 1023 didapat dari nilai 1024
yang mana nilai tersebut terdapat dari ADC 10-bit yang terdapat pada data sheet.

4.3.4 Uji Coba Sensor DHT11

Gambar 4.11 Pengujian Sensor DHT11 Menggunakan
Heater dan Termometer

Gambar 4.11 melakukan pengujian pada sensor DHT11 dilakukan dengan cara
memanaskan heater untuk menaikan suhu penampang kopi dan thermometer
ruangan sebagai pembanding apakah data suhu pada sensor sama. Pengujian sensor
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sensitifitas pada sensor tersebut
dengan kode program sebagai berikut.

String getdht{) |
Serial.println{™Celsius => "™ + String{double{dht.cel=zius) /S 10)
return String{double {dht.celsius) F 10):

}

Gambar 4. 12 Kode Program Arduino Pada DHT11
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Sensor DHT11

Semple Termometer ( °C) Output Sensor Error (%)
DHT11 (°C)
1 29 29 0
2 28 29 3,57
3 31 31 0
4 32 35 9,37
5 37 37 0

Pengambilan data berlangsung selama 12 menit yang mana pengambilan data pada
setiap sempel membutuhkan waktu 2 menit. Persentase error suhu tertinggi adalah
9,37% dan terendah 0% dengan rata-rata error 3.17%.

Dari hasil pengujian keseluruhan untuk memperoleh nilai error menggunakan

perhitungan sebagai berikut

Nilai Error

Sensor DHT11 — Termometer
X 100%

Termometer

Serta untuk mendapatkan rara rata nilai error menggunakan perhitungan berikut

Rata-Rata Error

Jumlah semua data error

Jumlah Sampel

4.3.5 Uji Coba Web Server
Pengujian pada web server bertujuan untuk menampilkan hasil data pembacaan
sensor dari perangkat hardware, pengambilan data dilakukan dengan cara

menjalankan fungsi refresh untuk menampilkan hasil pembacaan sensor.dari
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lamanya delay pengiriman pesan hasil data pembacaan sensor dari perangkat
hardware dengan kode program sebagai berikut.

P

; charset=UTF-8

nodesensor”™;
($sq1)-> ()
»H

$data[ "status’] t - totime ($data[ "timestamp” < ) 2 "Online"™ : "Offline”;
$data[ "time"] [
$data['date’] = date(’

echo json_encode($data)
2>

Gambar 4. 13 Kode Program PHP pada Website

01

url = ‘data/fapi.php’

data = (await url}y).
locationText.innerText = data.location
timeText.innerText = data.time
dateText.innerText = data.date
weatherText.innerText = data.weather
tempText.innerText = data.temp}f)
humText.innerText = ~${data.hum}
statusText.innerText = data.status
lonlatText.innerText = ~${data.lon}, ${data.lat}
heaterText.innerText = data.heater
roofText.innerText = data.atap

f (data.stotus == 'Online’
statusColor.classlist.
iconColor.classlist.
statusColor.classList.
iconColor.classList.

Gambar 4. 14 Kode Program JS pada Website

Hasil pengujian tampilan website pada kode program dapat dilihat pada gambar
4.15
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Pengering Biji Kopi Luwak

Sistem Pengering Biji Kopi Luwak Dengan Wather APl Sebagai Pembanding Data Cuaca Pada Sensor Secara Realtime

Bandar Lampung 10:30:57 Tuesday, 16 August 2022

Cloudy 30°C 76% Online
g Humidity

" : Tidak Aktif Terbuka

Gambar 4. 15 Hasil Tampilan Pengujian Pada Web Server

Hasil pengujian pada web server yaitu menampilkan hasil data dari wather API,
suhu dan kelembaban pada sensor, status sistem, heater, lokasi, dan keadaan pada

atap pengering biji kopi.

4.3.6 Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan untuk mengetahui kinerja dari sistem
yang telah dibuat serta untuk mengetahui suhu dan kondisi cuaca pada tempat
pengeringan biji kopi. Pengujian ini meliputi pengujian dari sensor DHT11 dan
sensor hujan (Raindrop). Pengujian dilakukan pada sistem pengering biji kopi
otomatis yang telah dibuat. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dan gambar
dibawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Cerah

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API
40 0 Cerah
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Pengering Biji Kopi Luwak

Kedaton, Bandar Lampung, ID Senin, 8 Agustus 2022

® Clouds 40°C 56% Online
Weather API Temperature Humidity Status

©® -5.376409, 105.249525 Tidak Aktif m Terbuka
Latitide, Longitude Heater Atap

Gambar 4. 16 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Cerah

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Mendung

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API

42 0 Mendung

Pengering Biji Kopi Luwak

Kedaton, Bandar Lampung, ID Senin, 8 Agustus 2022

@ Clouds 42°C

Weather API Temperature

® -5.376409, 105.249525 Tidak Aktif Terbuka

Latitide, Longitude Heater Atap

Gambar 4. 17 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Mendung

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Keseluruhan Kondisi Cuaca Hujan

Sensor DHT11 Sensor Hujan / Raindrop Wather API

44 850 Hujan




47

Pengering Biji Kopi Luwak

Kedaton, Bandar Lampung, ID 1311 Senin, 8 Agustus 2022

Light Rain Online
® Weather API i @ Status

o) -5.376409, 105.249525 m Tertutup
Latitide, Longitude eater Atap

Gambar 4. 18 Hasil Pengujian Tampilan Web Cuaca Hujan

Pengujian sistem dilakukan dengan cara menentukan nilai pada sensor DHT11 dan

sensor hujan / raindrop sedangkan wather API digunakan untuk memperoleh data

cuaca pada lokasi pengeringan yang mana pada pengujian ini data cuaca lokasi

cerah, mendung, dan hujan. Sedangkan hasil data pada pengujian sistem

keseluruhan dapat dilihat pada tampilan web server.

4.4 Analisis Kerja Sistem

1.

Dari serangkaian pengujian yang dilakukan sistem bekerja sesuai dengan
rancangan dengan menampilkan suhu,dan kondisi cuaca tempt pengeringan biji
kopi secara otomatis.

Pengambilan data pada DHT11 berlangsung selama 12 menit yang mana
pengambilan data pada setiap sempel membutuhkan waktu 2 menit. Persentase
error suhu tertinggi adalah 9,37% dan terendah 0% dengan rata-rata error
3.17%.

Untuk hasil tampilan data pada web server dapat terbaca apabila sensor telah
bekerja dan mengirimkan data pada database.

Perangkat hardware masih butuh pengembangan terutama dibagian pemanas
/ heater.

Dan perangkat software masih butuh pengembangan terutama pada bagian

desain dan tampilan website.



